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ABSTRAK


Noni Oktavianty , skripsi dengan judul Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap kinerja  Pegawai Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. Analisa data menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment (pearson), perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  pegawai Kecamatan Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara berjumlah sebanyak  36 (tiga puluh enam orang) pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan rumus koefisiensi korelasi product moment pearson,  yang diolah dengan bantuan program SPSS for windows versi.17, antara variabel pengaruh pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, diperoleh hasil r sebesar 0.506. Sedangkan untuk menetukan taraf signifikan antara pengawasan terhadap Kinerja kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, maka harus dilakukan komparasi atau perbandingan antara r yang diperoleh melalui perhitungan (r hitung) koefisiensi korelasi product moment pearsondengan r pada tabel, yaitu taraf (α) 5%, dengan N = 36, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.329.

Berdasarkan hasil perbandingan, maka dapat diketahui bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0.506 > 0.329).dengan demikian dapaat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang positif antara pengawasan dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, hal ini bermakna bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, maka semakin baik pula kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa. atau dengan kata lain apabila salah satu variabel terjadi peningkatan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkata, begitiu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel terjadi penurunan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami penurunan.

Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang diajukan dalam penelitian di terima kebenarannya, bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kecamatan Muara Jawa.
Dari hasil penelitian berdasarkan konstribusi prosentasi, maka diperoleh kesimpulan bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa adalah sebesar 25.60% dan sebesar 74.40% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian ini.
Kata kunci : pengawasan 

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Pengawasan  merupakan salah satu pilar dari fungsi administrasi dan manajemen, pengawasan yang baik sangat diperlukan guna dalam rangka mencapai efektivitas kerja  pegawai dan organisasinya, karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan (Sugiartik, 2014 : 3).
Untuk mencapai tujuan pembangunan yang efektif dan efesien dalam suatu organisasi pemerintah adalah pekerjaan yang tidak mudah, dimana untuk mencapai ke arah tersebut  tentunya memerlukan pengawasan sehingga dapat menunjang  kinerja pegawai. Setiap pegawai diharapkan harus mempunyai kinerja yang baik dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja merupakan perwujudan hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap pegawai atau organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu kinerja merupakan sasaran penentu dalam mencapai tujuan organisasi, tetapi hal ini tidak mudah dicapai, karena banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang (Sudjatko 1995 : 32) 
Impelementasi konsep pengawasan sangat berkaitan erat dengan kinerja maupun kemampuan kerja pegawai, hal ini akan  dapat mencegah sedini mungkin terjadinya penyimpangan, pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan, dan kegagalan dalam pencapaian efektifitas dan pelaksanaan tugas-tugas organisasi atau perusahaan. Pengawasan sebenarnya terdiri dari usaha mengamati segala sesuatu yang terjadi apakah sudah berjalan sesuai rencana, petunjuk dan prinsip-prinsip yang tekah ditetapkan. Pengawasan bertujuan untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan atau kekurangan yang dialami dan membetulkannya serta mencegah agar tidak terulang lagi (Manulang, 2003 : 173).
Pendekatan secara teori pengawasan tersebut di atas yang dikemukakan oleh para pakar administrasi dan manajemen, ternyata pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan pegawai cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Fakta menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan di lingkungan kantor pemerintah tidak semudah yang kita bayangkan, adanya gap atau kesenjangan antara antara teori pengawasan dengan kenyataan pada tahapan implementasi pengawasan. 
Kondisi demikian jika tidak di antisipasi dan diupayakan mengatasinya dari sekarang, maka sudah tentu tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah dan negara sulit untuk diwujudkan. Fakta lain juga  menunjukkan hasil penelitian tentang motivasi dan kinerja yang dilakukan oleh saudara Abdul Mubarak, (2010 : 2), menyatakan bahwa masih banyak para pegawai atau aparat pemerintah yang bekerja tidak bersemangat atau tidak bergairah, bekerja semaunya saja dalam arti tidak memenuhi ketentuan atau peraturan yang berlaku. Jika kondisi demikian tidak diantisipasi dan diupayakan mengatasinya maka sulit untuk mencapat tujuan.
Berkaiatan dengan lokasi penelitian ini yang penulis kemukakan, berdasarkan 
pengamatan dan wawancara penulis kepada unsur warga yang mengurus pelayanan di Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara masih dirasakan sebagaian pegawai tidak efektif dan kinerja yg kurang optimal dalam melaksanakan tugas pekerjaan, gelajalnya antara lain seperti penyelesaian pekerjaaan dengan waktu yang cukup lama, selain itu dari segi penyelenggaraan administrasi masih kurang baik, yang terlihat dari mekanisme surat yang terlalu berjenjang. Masih terdapat beberapa pegawai kurang disiplin dan kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan, seperti : masih ada sebagian pegawai tidak mengikuti apel pagi, kurang disiplin, malas bekerja dan bercanda gurau dengan rekan yang lain, penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu dan terbengkalai dan lainnya.
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan tersebut di atas, menarik minat penulis untuk mengetahui lebih dalam dan ingin menggambarkan bagaimana pengaruh pengawasan dengan disiplin kerja pegawai, sehingga penulis memilih judul : Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. 
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan sebelumnya, penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :Apakah Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. 

1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Muara jawa.
2. Untuk menjawab pertanyaan masalah dalam rumusan masalah penelitian.
3. Untuk mengetahui dan membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
1.4.  Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan peran pengawasan terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Muara jawa.
2. Sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut sehingga penulisan karya ilmiah pada masa yang akan datang lebih sempurna.

3. Melatih diri penulis berpikir secara ilmiah sebagai bekal menghadapi tugas-tugas dimasa yang akan datang.

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

II. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian 


Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

3.2. Populasi, Sampling dan Sampel 
Sesuai dengan gambaran  lokasi penelitian dan karaktersitik responden penelitian, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh  pegawai Kecamatan Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara berjumlah sebanyak  36 (tiga puluh enam orang) pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3.3. Variabel Penelitian 



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :

1. Pengawasan  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas : 
a. Pengawasan langsung

b. Pengawasan tidak langsung

c. Pengawasan preventif
2. Kinerja pegawai  sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a. Pencapaian kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan
b. Kemampuan mengatasi masalah
c. Kemampuan pengetahuan tugas, pekerjaan  
3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian sudah tentu harus didukung oleh data yang dapat dipercaya kebenarannya. Data yang demikian harus dicari dan dikumpulkan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang secara ilmiah yang dapat di pertanggung jawabkan.

Untuk mendapatkan data primer dan data sekunder yang dipergunakan penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Library Research

Library research atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelaahan kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah skripsi ini.

2. Field Work research

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, dimana objek penelitian itu berada. Untuk penelitian di lapangan ini, penulis melakukan dengan mengunakan beberapa metode yaitu:

a. Observasi

Observasi yaitu penulis mengunakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala obyek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis menggunakan orservasi partisipan, artinya  penulis tidak mengambil jarak dengan obyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari obyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Inteview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun bentuk wawancara yang penulis pergunakan yaitu wawancara berstruktur, artinya pertanyaan yang penulis ajukan tersebut telah ditentukan dari ruang lingkup masalahnya.

Langkah ini penulis pergunakan dengan pertimbangan untuk mempermudah iterview dalam memberikan jawaban dan tidak banyak pertanyaan yang keluar dari tujuan yang dimaksud. Disamping itu lebih mempermudah dalam mengolah data yang diperoleh.

c. Angket. Penulis mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertayaan/quesioner yang di bagikan kepada responden yang diteliti untuk dijawab dan dikembalikan.
3.5. Teknik Analisa Data

Untuk teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisa data kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y), yaitu dengan menggunakan  uji statistic Koefisiensi Korelasi Product moment dan koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar (persentase) pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 


Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Muara Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur, masuknya Kecamatan Muara Jawa ke Kabupaten Kutai Kartanegara terhitung sejak tahun 1988 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 1987. Secara Geografis Kecamatan Muara Jawa terletak pada koordinat 50 Lintang Selatan atau pada 117 derajat sampai 118 derajat letak bujur Timur. Memanjang dari Utara ke Selatan pada Kiri Sungai Mahakam yang bermuara pada Selat Makasar dan melebar kurang lebih 20 KM kedaratan sebelah Barat dengan batas-batas sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sanga-sanga, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Samboja, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Anggana dan Selat Makasar, dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Loa Janan.

Kecamatan Muara Jawa juga merupakan salah satu wilayah yang kaya akan sumber daya alam. Disamping memiliki deposit Batu Bara yang melimpah, Kecamatan Muara Jawa Juga merupakan penghasil Minyak Bumi dan Gas Alam ( Migas ) yang sangat penting bagi Kutai Kartanegara. Dua perusahaan Multinasional yang masih Mengekploitasi cadangan Migas Di Kecamatan Muara Jawa adalah Total E & P Indonesie dan VICO Indonesia yang pada tahun 2017 ini habis masa kontraknya dan akan di gantikan oleh Perusahaan BUMN Pertamina. Meski daerah ini kaya akan sumber daya alam, Perekonomian masyarakatnya masih bertumpu pada sektor Pertanian, Perkebunan dan Perikanan.
4.2. Hasil Penelitian 

4.3. Analisa dan Pembahasan
Berdasdarkan klasifikasi yang telah ditentukan, maka keseluruhan data yang diperoleh dari responden untuk masing-masing variabel penelitian dapat didistribusikan sebagai berikut ;
a. Peranan Pengawasan Camat Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara
Berdasarkan jawaban responden tentang pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini pengawasan langsung yang dilakukan oleh Bapak Camat Muara Jawa terhadap tugas atau pekerjaan di kantor, sebanyak 20 orang pegawai atau sebesar 55,56% menjawab selalu, hal ini berarti bapak Camat selalu mengawasi langsung pekerjaan pegawai pada saat sedang bekerja, hal ini sesuai dengan wawancara penulis kepada sebagian pegawa menanyakan kepada pegawai berkaitan dengan pengawasan langsung yang dilakukan oleb Bapak atau kepala bagian terkait dengan bidang masing-masing pegawai. Bapak Camat langsung menegur dengan bahasa yang santun jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam pekerjaan.
Berdasarkan jawaban responden tentang pengawasan tidak  langsung yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini pengawasan tidak  langsung yang dilakukan oleh Bapak Camat Muara Jawa terhadap tugas atau pekerjaan di kantor, sebanyak 26 orang pegawai atau sebesar 44,45%, responden  menjawab selalu, hal ini berarti bahwa Bapak Camat Muara Jawa mempelajari dan mengoreksi laporan-laporan yang dikerjakan pegawai. 
Selain itu juga berkaitan dengan pengawasan tidak langsung, berkaitan dengan bimbingan dan arahan yang dilakukan oleh Bapak Camat Muara Jawa, sebanyak 20 orang responden atau sebesar 55,56%, responden menjawab sering, hal ini berarti bahwa Bapak Camat memberikan bimbingan, arahan, dan memberi kesempatan kepada pegawai untuk memberikan pendapat jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam penangan pekerjaan.
Berdasarkan jawaban responden tentang pengawasan preventif yang dilakukan oleh Bapak Camat Muara Jawa terhadap tugas atau pekerjaan di kantor, sebanyak 19 orang pegawai atau sebesar 52,78%, responden menjawab selalu, hal ini berarti bahwa Bapak Camat Muara jawa selalu memberikan bimbingan, arahan dan nasehat kepada para pegawai sebelum pekerjaan dilaksanakan.
Selanjutnya berkaitan dengan tanggapan responden tentang memecahkan persoalan bersama, bahwa sebanyakn 19 orang pegawai atau sebesar 52,78%, responden menjawab selalu (tabel 19), hal ini berarti bahwa Bapak Camat selaku pimpinan melibatkan bawahan untuk berdiskusi atau melakukan rapat berkaitan dengan tugas-tugas khusus di Kantor.
b. Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Muara Jawa
Berdasarkan jawaban responden berkaitan dengan kuantitas penyelesaian pekerjaan, sebanyak 20 orang pegawai atau sebesar 55,55% menjawab sesuai target  hal ini berarti bahwa sebagain besar pegawai kantor Kecamatan Muara jawa bekerja sesuai dengan target dan kuantitas pekerjaan, hal ini sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan jawaban responden berkaitan dengan kualitas pekerjaan yang dinilai oleh masyarakat, bahwa sebanyak 21 orang pegawai atau sebesar 58,33% responden menjawab sesuai, hal ini berarti bahwa rata-rata pegawai yang ada di Kecamatn Muara Jawa telah bekerja dengan kualitas yang baik bagi masyarakat.
Menurut pengamatan dan wawancara penulis pada saat melakukan penelitian kinerja pegawai di Kecamatan Muara Jawa cukup baik, hal ini salah satunya di dukung oleh pengetahuan pegawai terhadap pekerjaan, baik job description, pedoman kerja, tata cara bekerja, system koordinasi yang baik, tentu saja hal ini peran dari pimpinan dan pimpinan unit/ bagian yang terus melakukan pembinaan dan pengawasan kepada stafnya, selain itu juga faktor lingkungan kerja, situasi kerja, perhatian pimpinan, tercukupinya kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder pegawai juga berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara.
Berdasarkan jawaban responden berkaitan dengan kemampuan pegawai mengatasi masalah bahwa sebanyak 24 orang pegawai atau sebesar 66,67 responden menjawab mampu , hal ini berarti bahwa sebagai besar pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, dengan kata lain dari aspek waktu pekerjaan cukup efektif. Sedangkan tanggapan responden berkaitan dengan pegawai mengatasi masalah sebesar 25 orang pegawai atau sebesar 69,44% responden manjawab mampu, hal ini berarti bahwa  sebagian besar  pegawai yang ada di Kecamatan Muara Jawa dikatakan mampu menyelesaikan masalah pekerjaan di kantor, meskipun juga hasil wawancara terkadang perlu juga bantuan pimpinan dan rekan kerja untuk menyelesaikan masalah kantor, jika masalah itu seifatnya kolektif.
Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan masalah pekerjaan baik teknis maupun administrasi adalah salah satu ukuran efektifitas kerja pegawai, dengan waktu yang efesien juga dapat menyelesaikan pekerjaan sebelum waktu yang telah ditentukan, hal ini juga dapat mempermudah pencapaian tujuan kantor. 
Berdasarkan jawaban responden berkaitan dengan pencapaian hasil pekerjaan bagian dari ukuran efektivitas kerja, sebanyak 23 orang pegawai atau sebesar 63,89 responden menjawab tercapai, hal ini berarti menurut penilaian pegawai bahwa dalam kurun waktu satu tahun terakhir ini telah tercapai tujuan dan sasaran lembaga, khususnya berkaitan dengan pencapaian target bidang pelayanan masyarakat, selain itu juga berdarakan laporan monografi kecamatan yang penulis baca masih banyak hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan seperti sarana pelayanan dan penambahan jumlah pegawai kecamatan.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada warga masyarakat yang meminta jasa pelayanan kepada pegawai Kecamatan Muara Jawa, bahwa sebanyak 21 orang atau sebesar 58,38 % responden menjawab puas (tabel 30), artinya bahwa masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pegawai Kecamatan Muara Jawa, dari sisi efektivitas pelayanan cukup baik, namun disisi yang lain perlu perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan yang lebih baik, mengingat daerah Kecamatan Muara Jawa cukup luas khususnya masyarakat yang di pesisir pantai dan kampung lainnya.
Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan rumus koefisiensi korelasi product moment pearson,  yang diolah dengan bantuan program SPSS for windows versi.17, antara variabel pengaruh pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, diperoleh hasil r sebesar 0.506. Sedangkan untuk menetukan taraf signifikan antara pengawasan terhadap Kinerja kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, maka harus dilakukan komparasi atau perbandingan antara r yang diperoleh melalui perhitungan (r hitung) koefisiensi korelasi product moment pearsondengan r pada tabel, yaitu taraf (α) 5%, dengan N = 36, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.329.
Berdasarkan hasil perbandingan, maka dapat diketahui bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0.506 > 0.329).dengan demikian dapaat disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh yang positif antara pengawasan dengan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa, hal ini bermakna bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, maka semakin baik pula kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa. atau dengan kata lain apabila salah satu variabel terjadi peningkatan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkata, begitiu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel terjadi penurunan maka variabel yang berkorelasi juga mengalami penurunan.
Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang diajukan dalam penelitian di terima kebenarannya, bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kecamatan Muara Jawa.
Dari hasil penelitian berdasarkan konstribusi prosentasi, maka diperoleh kesimpulan bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Jawa adalah sebesar 25.60% dan sebesar 74.40% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diperhitungkan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh teori manajemen dan administrasi bahwa pengawasan yang baik sangat diperlukan guna dalam rangka mencapai kinerja pegawai  pegawai, karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan  yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan.
V.P E N U T UP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut   ;

1. Pengawasan yang dilakukan oleh bapak Camat kepada para pegawai pada kantor Kecamatan Muara Jawa  berada  pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan berjalan dengan baik.
2. Kinerja  pegawai  pada kantor Kecamatan Muara Jawa berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai berdampak positif terhadap efektivitas kerja pegawai sudah bagus, hal ini sesuai jawaban yang diberikan oleh mayoritas responden.

3. Hasil perhitungan korelasi product moment adalah lebih besar dibandingkan r tabel  (0,506 > 0,329), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara  pengawasan terhadap kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Muara Jawa. Dengan demikian hipotesis dalam peneleitian ini diterima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara.

4. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran pengawasan camat selaku pimpinan terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara, sebagai berikut :
1. Figur pimpinan, salah satu kata kunci keberhasilan fungsi pengawasan, oleh sebab itu perlu peran pimpinan sebagai teladan bawahan, punya pengaruh dan kemampuan menciptakan hubungan formal dan non formal dengan pegawai sehingga tercipta suasana kerja yang menyenangkan
2. Perlu meningkatkan peran pengawasan, maka aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok.

3. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam pengawasan tidak langsung antara lain : perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran pegawai ,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
4. Waktu, kemampuan dan tenaga pimpinan terbatas, oleh sebab itu perlu kesadaran bawahan, pegawai mengawasi diri sendiri (waskat), sense of belong rasa memiliki terhadap lembaga sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. 

5. Perlu pengadaan mesin absensi sidik jari (finger print) sehingga memudahkan untuk melakukan pemantauan terhadap kehadiran pegawai, jika memungkinkan perlu memasang CCTV di setiap ruangan kantor Kecamatan.
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